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MEMIMPIN DENGAN HATI, MEMIMPIN DENGAN
PEDULI: TINJAUAN PSIKOLOGI PENGAMBILAN
KEPUTUSAN

Oleh : Moordiningsih

“Di sebuah sudut ruangan pimpinan sebuah institusi terlihat
pembicaraan penting seorang petinggi (top manager) kepada dua
orang HRD midlle manager. Tampak serius perbincangan
mereka bertiga, saling berargumen tentang proses rekruitmen staf
tim khusus yang sedang ditangani. Sang petinggi berkata,
“pokoknya orang ini sebaiknya diterima masuk dalam tim
khusus, ini titipan orang penting bagi institusi ini!”. “Saya tidak
may  tahu..”, tambahnya menukas dengan suara tinggi
arogannya.

Kedua orang middle manager itu terdiam sejenak, dan kemudian
salah seorang di antara mereka berdua berkata, “Bapak, kami
sangat bisa memahami posisi Bapak, namun sekiranya orang ini
dimasukkan dalam anggota tim khusus, maka akan mengganggu
performansi tim secara keseluruhan, karena kualifikasi orang ini
jauh di bawah standar kriteria yang kita tentukan”. “Mohon di
ijinkan agar kami dapat membuat keputusan dengan benar sesuai
kriteria rekruitmen institusi ini.”Sang petinggi pun tidak mau
kalah egonya dengan raut muka garang, Ia berkata “Saya akan
melakukan sinkronisasi, ini “titipan” bukan dari orang biasal.”
Anda berdua silahkan menyesuaikan diri!”, tandasnya dengan
nada semakin tinggi dan menekan. Seminggu setelah
perbincangan penting itu, kedua HRD middle manager yang
berusaha mengambil keputusan dengan benar sesuai kriteria
rekruitmen  tersebut, justru mendapatkan surat mutasi
dipindahkan ke bagian lain, bahkan seorang diantara mereka
mendapatkan surat pemberhentian dari pekerjaannya.”

Fenomena sosial seperti gambaran di atas, bukan hanya sekali
dua kali dijumpai di lingkungan masyarakat Indonesia. Fenomena
tentang perilaku KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) muncul di
kalangan beberapa institusi, organisasi maupun perusahaan. Bagian
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personalia (SDM), Badan Kepegawaian Daerah (BKD) kerap
menghadapi persoalan-persoalan mendasar dalam proses rekruitms
staf seperti ini. Mereka terkadang harus mengambil keputusan ¥
salah/keliru karena tekanan dari pimpinan yang lebih tinggi &
cenderung otoriter. Petinggi pimpinan yang mengedepank
kepentingan pribadi, kemenangan ego diri dan lupa akan hati nur
Beberapa kasus terjadi di Indonesia, kasat di depan mata, bagaimas
para pimpinan daerah kemudian ditangkap oleh KPK (Kos
Pemberantasan Korupsi) karena mereka tertangkap tang
melakukan jual beli posisi jabatan dengan imbalan ratusan
hingga milyaran rupiah. Beberapa kepala daerah yang tersang
korupsi, menjadi keprihatinan bagi negeri ini secara lebih luas, “Ms
dibawa ke mana negeri ini?” '

Psikolog yang seringkali berperan di bagian personalia (SD
ataupun Badan Kepegawaian Daerah seringkali mendapatks
tantangan persoalan riil seperti ini pula. Proses pengambils
keputusan yang tepat terkait penentuan SDM yang direkrut sesss
kriteria jabatan, seringkali berbenturan dengan kepentinga
pemangku jabatan yang lebih tinggi. Kemampuan psikolog unts
tetap mempertahankan integritas dan profesionalitas tetap pe
dibangun untuk mengambil peran dalam mewujudkan kual
manusia Indonesia yang lebih baik. Kemampuan psikolog diperiuks
pula dalam memberikan pertimbangan kepada pimpinan dals
proses pengambilan keputusan penting, terutama berkaitan dengs
sumber daya manusia.

Kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat Indones
khususnya, membutuhkan pemimpin-pemimpin yang mas
memiliki hati nurani, masih memiliki kepedulian dan integritas.
saat tak ada yang melihat, seorang pemimpin masih akan berkass
dan berbuat sesuai dengan keyakinan baik vang dimilikinya, sepes
kejujuran, keadilan, dan keberfihakan akan kebenaran. Kual 3
pemimpin dengan integritas seperti ini akan membawa suss
organisasi menjadi organisasi yang tangguh dan berkualitas.

“Do the right thing, even when no one is looking, it’s called integrity”™
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Memimpin dengan Hati...

pok Sosial dalam Perspektif Teori Psikologi
Perspektif Fungsional
Perspektif fungsional didefinisikan sebagai pendekatan normatif
dalam menjelaskan dan memprediksikan performansi kelompok
yang berfokus pada fungsi input serta proses kelompok.
Kelompok dapat lebih efektif tergantung sejauh mana kelompok
di desain dengan baik, tersusun oleh oleh orang-orang yang
memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang disyaratkan,
memiliki anggota-anggota yang dapat bekerjasama baik internal
maupun eksternal kelompok (Wiitenbaum, dkk., 2004). Fokus
utama dalam pendekatan ini adalah situasi kondisi kelompok
yang mendukung proses interaksi sehingga meningkatkan
performansi. Sebagai contoh, salah satu cara untuk memperbaiki
kemampuan pengambilan keputusan adalah dengan memastikan
bahwa setiap anggota kelompok mengerti analisis masalah yang
dihadapi, mengetahui tujuan yang dicapai, mengidentifikasi
alternatif-alternatif =~ dan mengevaluasi konsekuensi positif
maupun negatif dari beberapa alternatif. |
Berdasar perspektif fungsional, kelompok yang sukses dan
produktif adalah kelompok yang dapat melakukan tugas sesuai
harapan pengguna secara efektif dan efisien serta mengijinkan
kelompok tersebut untuk bekerjasama kembali (Hackman 1987,
dalam Wheelan, 2005). Faktor yang mendukung pembentukan
kelompok yang efektif adalah struktur tugas, seperti organisasi
pembagian tugas, komposisi kelompok seperti susunan yang
tepat dari sisi pengetahuan dan keahlian, norma kelompok
seperti tingkatan usaha yang dilakukan anggota kelompok,
maupun proses interaksi kelompok yaitu koordinasi dan
komunikasi ke dalam maupun keluar kelompok (Hackman &
Morris, 1975; Wheelan 2005).
Organisasi juga dapat menyediakan konteks lingkungan yang
mendukung kelompok untuk menyelesaikan tugasnya, termasuk
didalamnya adalah sistem penghargaan, untuk mendorong
prestasi, sistem pendidikan dengan menyediakan pelatihan) dan
sistem informasi untuk mengakses alternatif-alternatif
penyelesaian tugas. Faktor tambahan lain yang penting adalah
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Memimpin dengan Hati...

sumber daya material (keuangan, tempat, peralatan) dan tekass
waktu (tenggat tugas, tuntutan pasar), seperti yang terlihat pas
Gambar 1.

Input Proses Output
e Struktur tugas o Internal: komunikasi e Sesuai harapan
= tugas /koordinasi. beri tugas
e Komposisi : s
W bl Eksternal: komunikasi A kelompeok
keiompok > tugas /koordinasi. » * d:g::::!ke ags ;

¢ Norma kelompok kembali

=

e Sistem e Sumber daya
penghargaan material

¢ Sistem pendidikan e Tekanan tugas

e Sistem informasi

Konteks Organisasi Faktor Tambahan

Gambar Model Input-Proses-Output Efektivitas Kelompok

Lingkungan eksternal juga berperan penting dalam performan:
tugas kelompok (Cummings & Ancona, 2004; Wheelan,
Lingkungan ini termasuk pimpinan, supervisor atau manajes
yang memberi penugasan kepada anggota kelompok, sur
daya yang tersedia dan klien yang melakukan evaluasi terhadag
efektivitas kelompok. Berdasarkan perspektif fungsionalis
anggota kelompok memerlukan tujuan yang jelas
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan kondisi. ]
Anggota kelompok perlu untuk membangun budaya kelompe .
dan pendekatan cara kerja yang sesuai dengan tugas kelompok
Kelompok perlu fokus pada kondisi internal kelompok maupus
lingkungan eksternal. Berdasarkan asumsi ini, desain da
proses pada kelompok yang tepat dapat disusun dengan cerm
dan diterapkan (Wheelan, 2005).
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Memimpin dengan Hati...

Perspektif Identitas Sosial

Perspektif identitas sosial merupakan konsep yang saling terkait
dalam memberikan penjelasan psikologi sosial tentang
keanggotaan kelompok, perilaku kelompok dan hubungan antar
kelompok. Konsep identitas sosial ini menggarisbawahi aspek
kognitif, interaksi sosial dan dimensi makro sosial. Konsep ini
didasarkan pada kerangka meta teori interaksionis dan
kelompok didefinisikan secara kognitif dalam artian konsep diri
yang dimiliki anggota kelompok.

Secara historis, pendekatan identitas sosial fokus pada skala yang
lebih besar dalam hubungan antar kelompok, analisis tentang
prasangka, diskriminasi, konflik sosial dan perubahan sosial
(Tajfel & Turner, 1979; dalam Wheelan 2005). Setelah berlangsung
selama hampir 10-15 tahun, fokus tentang fenomena interaksi
sosial di dalam dan antar kelompok-kelompok kecil juga
dikembangkan (Hoggs, Abrams, Otten & Hinkle, 2004; Wheelan,
2005).

Kategorisasi sosial merupakan jantung kognitif pada proses
identitas sosial (Turner, 1987, Wheelan 2005). Adanya
kategorisasi manusia, memunculkan kelompok sosial. Manusia
menyajikan kategorisasi sosial secara kognitif dalam istilah
prototipe kelompok. Prototipe adalah rangkaian beberapa atribut
seperti persepsi, sikap, perasaan dan perilaku, yang saling
berkaitan satu sama lain, bermakna serta secara bersamaan
melihat kesamaan dalam kelompok dan perbedaan diantara
kelompok maupun kelompok lain.

Pada kelompok yang menonjol, prototipe merupakan dasar dari
persepsi, kesimpulan dan perilaku. Pada kondisi bersama
kelompok, manusia memiliki kecenderungan kuat menyesuaikan
diri dengan protitipe kelompok. Implikasi penting dari hal ini
adalah evaluasi dan perasaan terhadap orang lain, seperti rasa
suka berubah dari ketertarikan personal menjadi sebuah
ketertarikan sosial (Hogg, 1992,1993; dalam Wheelan 2005).

Jika keanggotaan kelompok menjadi semakin menonjol atau
menguat dan ada kesepakatan antara anggota kelompok tentang
prototipe kelompok, maka anggota kelompok yang semakin
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mendekati prototipe kelompok menjadi semakin populer dan =
- begitupula sebaliknya. Hubungan depersonalisasi individu yang
mengacu pada prototipe kelompok didasarkan pada
penghargaan yang positif dan rasa suka pada kelompok yang
menonjol ini menyajikan aspek afektif dari kohesivitas kelompol
perasaan yang hangat sebagai satu kesatuan keanggo®s
kelompok.

Perspektif identitas sosial tentang kepemimpinan juga %8
diformulasikan (Van Knippenberg & Hogg, 2003; Wheelan 2088
Ketika keanggotaan kelompok secara psikologis sems
menguat, dan anggota kelompok semakin mengidentif
secara kuat terhadap kelompok maka pemimpin yang semas
mendekati prototipe kelompok semakin mendapatie
kepercayaan oleh anggota kelompok.

Perspektif identitas sosial pada konteks pengambilan keput
menjelaskan bahwa ketika kelompok semakin menonjol
menguat (salient) dan lebih kohesif maka kecenderumss
anggota kelompok untuk berperilaku sesuai (conform) demss
norma kelompok semakin menguat serta mendorong sek
pengambilan keputusan yang lebih prototipe-konsisten. Angss
kelompok lebih konform kepada norma-norma kelompe
daripada kepatuhan terhadap individu-individu (Abrams
Hogg, 1990; Turner, 1991).

Pada perspektif identitas sosial, sebuah kelompok semakin nya
secara  psikologis  hanya jika anggota  kelom
mengidentifikasikan diri dengannya. Interaksi, komunikasi &
interdependensi merupakan dasar dari proses identifikasi, has
identifikasi dan saluran untuk mempelajari tujuan kelompe
serta posisi individu dalam kelompok (Wheelan, 2005).
Perspektif Psikoanalitik

Freud (lihat Geller, 2005) menyusun hipotesis bahwa dak
sebuah kelompok, setiap anggota kelompok memproyeksiks
ideal ego nya terhadap pemimpin yang ideal, yaitu pemimg
yang dapat mencintai semua anggota kelompok secara
Ikatan kelompok terbentuk ketika setiap anggota kelomg
memproyeksikan sisi idealnya kepada orang yang sama, ¥
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inilah yang menyatukan anggota kelompok. Kebutuhan untuk
memiliki atau menjadi bagian dari sesuatu hal merupakan
dinamika penting dalam kejiwaan manusia.

Pandangan psikoanalitik menjelaskan asumsi dasar bahwa
semua organisasi dan kelompok didorong oleh dinamika yang
beragam pada berbagai level (tampak atau tidak tampak,
disadari atau tidak disadari). Budaya kelompok dan struktur
dibentuk oleh gaya kepemimpinan dan kepribadian, tuntutan
tugas, faktor-faktor resiko dan konteks lingkungan. Interaksi dari
elemen-elemen tersebut seperti struktur budaya yang dapat
diobservasi, norma, nilai membangun dinamika kelompok.
Dinamika yang tidak hanya terjelaskan dari sisi yang terucap
namun juga dari yang tidak terucap, simbol-simbol, cerita dan
mitos yang melingkupi kelompok (Geller, 2005).

Efek gaya kepemimpinan dan kepribadian pada struktur serta
budaya organisasi menjadi perhatian penting psikoanalis.
Kernberg (1985) mengkaji efek positift maupun negatif dari
karakter seorang pemimpin. Sebagai contoh, pemimpin yang
obsesif memiliki efek yang positif dalam membangun budaya
dan struktur yang menekankan pada keteraturan, ketelitian,
kejelasan dan pengendalian. Situasi ini dapat mendukung sistem
pendelegasian dari pemegang otoritas dan kejelasan dalam
proses pengambilan keputusan. Kepemimpinan seperti ini dapat
membawa organisasi berfungsi dengan baik, moralitas tinggi dan
efisiensi. Kejelasan dan kepastian lebih mendapatkan dukungan
dan penghargaan. Pemimpin yang obsesif juga dapat
mendatangkan permasalahan yang serius dalam hal kebutuhan
yang kuat untuk mengendalikan anak buah dan pada akhirnya
mendatangkan dampak merugikan bagi organisasi. Dinamika
akhir gaya kepemimpinan ini dapat berujung pada
ketergantungan semu karena ketakutan pada figur otoritas. Gaya
kepemimpinan lain adalah kepemimpinan narsistik, pemimpin
yang narsistik sering menempatkan pengaruh dan otoritas yang
dimiliki sebagai dukungan harga diri dengan menemukan
sumber kebanggaan serta pengakuan dari kepemimpinan.
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Selain kepemimpinan, satu faktor yang mempengaruhi
budaya kelompok adalah tugas kelompok. Tugas kelompok
merupakan kekuatan yang memotivasi dan menekan kelompok
untuk melakukan sesuatu hal. Tugas kelompok dapat pula
membangkitkan perasaan-perasaan dan fantasi-fantasi di antara
anggota kelompok. Jenis tugas tersebut dapat berupa tugas yang
menstimulasi kompetisi maupun tugas yang menstimulasi kerjasama
dan kemauan berbagi.

Kekuatan yang dimunculkan dari tugas, efek tuntutan tugas
terhadap pemimpin maupun anggota kelompok, lingkungan dimana
tugas tersebut dilakukan dan kepribadian dari pemimpin merupakan
elemen kunci yang membangun budaya dan struktur kelompok.
Budaya dan struktur kelompok dari perspektif psikoanalitik
merupakan hal yang penting dalam efektivitas fungsi kelompok.
Faktor-faktor yang mempengaruhi budaya kelompok juga
berdampak pada efektivitas kelompok. Ukuran produktivitas
kelompok dinilai dari penyelesaian tugas kelompok, komposisi
kelompok dan lingkungan yang aman agar kelompok dapat lebih
peroduktif. Tugas kepemimpinan kelompok adalah memunculkan
budaya kelompok yang mendukung eksplorasi diri dan pada
akhirnya membawa kepada lingkungan yang mendukung
produktivitas kelompok.

Konsep lingkungan yang memfasilitasi kelompok (Winnicott,
1965; Geller, 2005) adalah lingkungan yang cukup baik (tidak
sempurna, namun cukup untuk memfasilitasi pertumbuhan),
membiarkan  kelompok tumbuh dan berkembang untuk
mendapatkan tempat melalui keterbukaan dan kebebasan. Tugas
pemimpin kelompok adalah untuk mengidentifikasi dan memelihara
dinamika kelompok, sadar maupun tidak sadar yang mendukung
terciptanya sebuah lingkungan yang terfasilitasi.

Pendekatan psikoanalitik terhadap kelompok melihat dari
sudut fungsi kelompok (meliputi tugas kelompok, batasan-batasan,
kepemimpinan, struktur, otoritas, delegasi tanggungjawab dan
kejelasan peran) dan kekuatan emosi dibalik realitas kelompok.
Pendekatan psikoanalitik memiliki tujuan untuk mendiagnosa situasi
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kelompok sehingga perubahan strategi dapat dilakukan terhadap
kelompok (Geller, 2005).

Formulasi Performansi Kelompok = f (C, Le, A,R)

Pada setiap institusi, organisasi maupun perusahaan yang
merupakan cerminan kelompok sosial, umumnya mengharapkan
terwujudnya pencapaian suatu tujuan bersama. Pencapaian tujuan
bersama ini menggambarkan bahwa kelompok sosial ini dapat
memperlihatkan hasil unjuk kerja atau biasa disebut performansi.
Performansi kelompok ini tak bisa lepas dari peran masing-masing
individu dalam memberikan kontribusi pada penyelesaian tugas dan
target bersama.

Peran individu dalam kelompok dapat digambarkan
sebagaimana yang terjadi dalam proses reaksi kimia, perilaku sosial
dalam kelompok dapat merupakan suatu proses sosial yang
dimunculkan dari susunan individu-individu dengan masing-masing
karakteristik personal yang dimiliki dan terjadi interaksi sosial
kemudian terbentuk sebuah kelompok yang memiliki nilai-nilai
maupun informasi yang dipertukarkan maupun saling berbagi,
sehingga terbentuklah kelompok dengan karakteristik yang baru, dan
hal ini lambat laun mengalami penguatan sehingga membentuk
identitas sosial. Poin penting dari kondisi ini adalah terjadinya
interaksi dan ketertarikan sosial dan kesediaan untuk berbagi energi
di antara anggota kelompok, seperti halnya percampuran unsur-
unsur molekul menjadi suatu senyawa kimia yang baru.

Performansi kelompok adalah prestasi yang ditunjukkan oleh
sebuah kelompok dalam menghadapi suatu tugas. Performansi
kelompok merupakan penentu utama kesuksesan sebuah kelompok
(Stott & Walker, 1995). Performansi kelompok dapat ditinjau dari sisi
kualitas, kuantitas, dan proses yang dilalui kelompok dalam
menghadapi suatu tugas yang diberikan. Stott dan Walker
mengemukakan bahwa performansi tidak hanya bisa dimaknai
sebagai hasil saja, namun termasuk pula proses dan relasi yang
terjadi.

Hal ini didasarkan oleh pendapat Weisbord (1985) bahwa
hasil-hasil yang dicapai dan relasi kerjasama yang baik selama
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menyelesaikan tugas, bertalian kuat dalam pemikiran seseorang yang
pernah bekerja dalam kelompok bersama orang lain. Satu hal yang
berkaitan dengan istilah performansi beberapa tahun terakhir ini
juga dikaji adalah istilah kualitas kerja kelompok yang berkaitan
dengan mutu dari hasil pekerjaan yang telah dilakukan.

kelompok adalah sebagaimana formulasi sebagai berikut:

untuk mencapai performansi atau kinerja suatu organisasi maka
diperlukan empat hal berikut.
1.

Memimpin dengan Hati.,:

Formulasi yang penting untuk mewujudkan performansi

Performansi Kelompok = f (C, Le, A;R)
Keterangan:
C : Cohesivity
Le: Leadership
A: Authonomy
R: Requirements (Moordiningsih, 2009).

Penjelasan dari formulasi di atas dapat dideskripsikan, bahwa

Kohesivitas kelompok.
Kelompok sejak awal dapat membangun saling kepercayaan di
antara anggota kelompok. Ada kerjasama yang terbangun
dengan baik karena landasan sikap saling percaya. Masing-
masing anggota kelompok dapat memberikan kontribusi sesuai
dengan kompetensi dan keahlian masing-masing, serta dapat
saling menghargai. Tampak dalam bentuk kerjasama yang solid,
adanya kesediaan tolong menolong untuk menyelesaikan tugas.
Peran pemimpin menjadi sangat penting dalam proses
membangun kohesivitas kelompok.
Kepemimpinan yang peduli

Agar tidak hanya menjadi pemimpin yang cenderung otori
obsesif maupun narsistik. Tidak hanya menjadi pemimpin
sekedar memberikan perintah, namun Kkarakter seo
pemimpin yang dapat memberikan contoh teladan kebai
Pemimpin yang peduli dengan keadaan anggota kelompok
mampu menumbuhkan motivasi kepada anggota kelo
untuk dapat saling menghormati, saling bekerjasama dan
pada tujuan yang hendak dicapai kelompok.
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3. Autonomi yang dekat dengan unsur pemberian kepercayaan.
Pemimpin memberikan kepercayaan kepada anggota kelompok
untuk dapat menjalankan tugas sesuai kompetensinya masing-
masing. Kepercayaan yang diberikan ini dapat membangun
semangat anggota kelompok untuk mengeluarkan ide, gagasan
dan ketrampilan terbaik dalam menyelesaikan tugas.

4. Persyaratan-persyaratan atau requirements.

Seorang pemimpin mengetahui kriteria minimal yang harus
dipenuhi, sehingga ia pun dapat memberikan pembagian tugas
yang tepat kepada anggota kelompok. Ketika seorang pemimpin
telah memiliki pengalaman terlebih dahulu, maka ia dapat
memberikan gambaran persyaratan-persyaratan yang dicapai
agar anggota kelompok dapat mencapai kinerja yang
diharapkan. Persyaratan yang harus dipenuhi ini berbeda
dengan “Tekanan” dalam bekerja. Kondisi yang menekan dalam
bekerja ataupun menyelesaikan tugas membuat anggota
kelompok dapat merasa stres ataupun mengalami kekeliruan-
kekeliruan dalam menyelesaikan tugas kelompok.

Layaknya sebuah Orkestra: Memimpin dengan Hati, Memimpin
dengan Peduli

Studi yang dilakukan Boerner dan Von Streit (2005) terhadap
208 musisi dari 22 tim orkestra di Jerman membuktikan asumsi
bahwa  terdapat keterkaitan erat antara gaya kepemimpinan
transformasional konduktor dengan situasi psikologis kooperatif
yang tercipta dengan kualitas artistik orkestra. Kompetensi,
kredibilitas, dan kharisma yang dimiliki oleh konduktor di-
identifikasi mempengaruhi sikap-sikap dan performansi para musisi
(Atik, 1994). Kepemimpinan berperan sebagai variabel yang
fundamental dalam menentukan efektivitas sebuah kelompok.
Kepemimpinan melibatkan individu-individu yang menonjol dalam
membantu kelompok untuk mengorganisasi, melangkah ke depan
dan menyelesaikan perbedaan-perbedaan.

Memimpin dengan bimbingan hati nurani yang tercerahkan
akan membantu seorang pemimpin lebih peduli dalam mengelola
kelompok sosial dengan baik. Tak semata memiliki kecerdasan
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Memimpin dengan Hatt...

logika, kemampuan bertutur kata, namun juga kemampuan untuk
mendengarkan suara-suara (the voices), yang diaspirasikan dari
lingkungan sekeliling dan juga mendengar suara hati. Ketika
kemampuan ini dimiliki, maka pengambilan keputusan yang diambil
seorang pemimpin akan dekat pada pengambilan keputusan yang
benar dan adil, karena ia pun memahami bahwa resiko pengambilan
keputusan yang diambil bukan semata-mata urusan interpersonal di
dunia, namun kelak akan dipertanggungjawabkan kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Pemimpin yang memimpin dengan mendengarkan
hati nurani akan membantu mewujudkan kelompok-kelompok sosial
yang mampu menunjukkan performansi terbaiknya.

Atik, Y. (1994). The conductor and the orchestra: Interactive aspects of
the leadership process. Leadership and Organization Development
Journal, 15, (1), 22-28.

Boerner, S & Von Streit, C. F. (2005). Transformational leadership and
group climate-empirical results from symphony orchestras.
Journal of Leadership and Organizational Studies, 12, (2), 31-41.

Cummings, J]. N & Ancona, D.G. (2005). The functional perspective. In
Wheelan, S.A. The Handbook of group research and practice.
Thousand Oaks: Sage Publications.

Geller, M.H. (2005). The psychoanalytic perspective. In Wheelan, S.A.
The Handbook of group research and practice. Thousand Oaks:
Sage Publications.

Hogg, M.A. (2001). A social identity theory of leadership. Personality
and Social Psychology Review, 5, (3), 184-200.

—~( 202 )--







	IMG_20220216_0022.pdf (p.1)
	IMG_20220216_0023.pdf (p.2)
	IMG_20220216_0024.pdf (p.3)
	IMG_20220216_0025.pdf (p.4)
	IMG_20220216_0026.pdf (p.5)
	IMG_20220216_0027.pdf (p.6)
	IMG_20220216_0028.pdf (p.7)
	IMG_20220216_0029.pdf (p.8)
	IMG_20220216_0041.pdf (p.9)
	IMG_20220216_0042.pdf (p.10)
	IMG_20220216_0043.pdf (p.11)
	IMG_20220216_0044.pdf (p.12)
	IMG_20220216_0045.pdf (p.13)
	IMG_20220216_0046.pdf (p.14)
	IMG_20220216_0047.pdf (p.15)
	IMG_20220216_0048.pdf (p.16)
	IMG_20220216_0049.pdf (p.17)
	IMG_20220216_0050.pdf (p.18)
	IMG_20220216_0051.pdf (p.19)
	IMG_20220216_0052.pdf (p.20)

